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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

Hal ini mungkin disebabkan karena informasi mengenai DER perusahaan 

tersebut tidak memberikan sinyal terhadap investasi saham yang dilakukan oleh 

investor karena DER lebih mencerminkan seberapa besar ketergantungan 

perusahaan terhadap permodalan dari pihak luar. 

 

2. Current ratio tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014. 

Informasi seperti rasio lancar kurang menarik dimata investor karena rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka 

pendeknya namun tidak memberikan sinyal mengenai keberlangsungan 

investasi yang dilakukan oleh investor. 

 

3. Price earnings ratio berpengaruh positif terhadap return saham pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2010-2014. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa PER yang 

rendah akan memberikan kontribusi tersendiri bagi investor yaitu investor dapat 

membeli saham dengan harga yang relatif murah dan kemungkinan untuk 

mendapatkan return saham yang tinggi semakin besar dan investor dapat 

memiliki banyak saham dari perusahaan yang go public. 
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4. Total assets turnover berpengaruh positif terhadap return saham pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2010-2014. Total assets turnover mencerminkan bagaimana pemakaian asset 

dapat menunjang kegiatan penjualan. Nilai TAT yang besar menunjukkan 

bahwa perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya untuk menunjang penjualan. Dengan nilai penjualan yang tinggi 

memberikan harapan kepada perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi 

pula. 

 

5. Return on assets berpengaruh positif terhadap return saham pada perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2014.  

Hal ini dikarenakan nilai return on assets yang besar menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin baik dalam menghasilkan laba sehingga laba yang akan 

diperoleh semakin banyak. Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja 

keuangan yang baik dapat dilihat dengan tingginya return on assets dan return 

saham. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut : 

1. Bagi investor 

a. Dalam melakukan investasi hendaknya memperhatikan informasi yang 

berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap return saham agar investasi yang 

dilakukan dapat memberikan hasil yang baik dan memuaskan.  

b. Investor juga perlu memperhatikan jenis industri dimana dia akan melakukan 

investasi. Hal ini perlu dilakukan karena sector/industry yang berbeda mungkin 

memiliki variabel yang berbeda pula yang akan mempengaruhi return saham. 

 

2. Untuk penelitian selanjutnya 

a. Dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi return saham misalnya 

earnings per share, debt to asset ratio dan lain-lain. 

b. Data yang digunakan dalam penelitian masih terbatas pada 1 industri yaitu 

industri food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka 

sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap industri lain 

atau menggunakan data yang lebih lengkap. 

c. Penelitian ini dilakukan pada periode 2010-2014, untuk peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan waktu penelitian yang lebih panjang sehingga jumlah 

data yang digunakan lebih banyak. 
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3. Bagi perusahaan  

Perusahaan harus selalu memperhatikan return on assets, price earnings ratio, total 

assets turnover karena berpengaruh terhadap return saham perusahaan food and 

beverages tahun 2010-2014. Namun perusahaan harus tetap memperhatikan debt to 

equity ratio, current ratio meskipun tidak berpengaruh terhadap return saham 

perusahaan food and beverages tahun 2010-2014 namun dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk mengetahui kinerja perusahaan. 

 

 

 

 

 

 


